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Abstrak 
 
Penelitian ini mengkaji pengaruh pemahaman bahasa bahasa Indonesia dan literasi sebagai alat 
komunikasi ilmiah, khususnya pada pembelajaran sains. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dan eksplorasi, dengan fokus pada analisis moto berbagai literatur terkait. Penelitian teoritis dilakukan 
pada tiga aspek utama yaitu (1) Bahasa Indonesia dalam konteks ilmiah. (2) Pembelajaran sains dan 
literasi yang berfokus pada pendekatan strategi pembelajaran sains. (3) Analisis dampak pemahaman 
bahasa Indonesia dalam pembelajaran sains. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dan 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ejaan bahasa Indonesia dalam penulisan 
karya tulis ilmiah secara benar masih jauh dari yang diharapkan karena banyaknya dijumpai kesalahan 
dalam pemakaiannya. Kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia tergolong rendah. Selama 
tujuh kali keikutsertaan dalam asesmen PISA, Indonesia selalu berada pada sepuluh peringkat terbawah 
dari sejumlah negara partisipan lainnya, bahkan skor literasi sains peserta didik Indonesia tahun 2018 
mengalami penurunan dibandingkan tahun 2015. Menanamkan kesadaran, mengasah kemampuan dalam 
memahami bahasa Indonesia yang baik dan benar sejak dini, dapat meningkatkan kemampuan literasi 
dan menulis generasi muda Indonesia menjadi semakin baik hingga mendapatkan peringkat yang lebih 
tinggi dari sebelumnya. 
 
Kata kunci: literasi sains, bahasa Indonesia, komunikasi 
 

Abstract 
 

This research examines the influence of Indonesian language understanding and literacy as a tool for 
scientific communication, especially in science learning. This research uses qualitative and exploratory 
methods, focusing on analyzing the motto of various related literatures. Theoretical research was 
conducted on three main aspects, namely (1) Indonesian language in a scientific context. (2) Science 
learning and literacy focusing on the science learning strategy approach. (3) Impact analysis of 
Indonesian language understanding in science learning. The data collected were analyzed qualitatively 
and descriptively. The results showed that the use of Indonesian spelling in writing scientific papers 
correctly is still far from expected because there are many errors in its use. The science literacy ability 
of students in Indonesia is low. For seven times participating in the PISA assessment, Indonesia has 
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always been in the bottom ten ranks of a number of other participating countries, even the science literacy 
score of Indonesian students in 2018 has decreased compared to 2015. Instilling awareness, honing the 
ability to understand good and correct Indonesian language from an early age, can improve the literacy 
and writing skills of Indonesia’s young generation to be better until they get a higher ranking than before. 

Keywords: science literacy, Indonesian language, communication 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia memainkan peran krusial sebagai bahasa pengantar dalam sistem 
pendidikan di tanah air, terutama dalam bidang sains. Sebagai sarana komunikasi, bahasa tidak 
hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun pemahaman 
yang mendalam mengenai konsep-konsep ilmiah. Namun, banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi sains disebabkan oleh kurangnya penguasaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Hal ini berpotensi menghambat kemampuan mereka dalam 
memahami konsep-konsep yang kompleks serta menyampaikan ide-ide ilmiah dengan efektif 
(Revita, dkk., 2023). 

Keterampilan berbahasa yang memadai sangat penting dalam konteks pembelajaran 
sains, dimana siswa diharapkan mampu menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan 
informasi ilmiah. Penggunaan standar Indonesia dalam penulisan ilmiah meliputi kualitas dan 
keterbacaan penelitian ilmiah, serta profesionalisme dan keandalan penulis. Selain itu, 
penggunaan standar Indonesia dalam konteks ilmiah juga terkait dengan upaya untuk 
melestarikan dan mengembangkan bahasa Indonesia itu sendiri (Siregar, dkk., 2024). Tanpa 
pemahaman yang cukup terhadap bahasa Indonesia, siswa mungkin akan kesulitan dalam 
memahami istilah teknis, mengikuti argumen logis, dan berpartisipasi dalam diskusi ilmiah. 
Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemahaman bahasa Indonesia 
terhadap pembelajaran sains, serta bagaimana bahasa ini dapat berfungsi sebagai alat 
komunikasi ilmiah yang efektif (Riswandani & Safrina, 2024). 

Di tengah era globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat, kemampuan 
berbahasa menjadi salah satu kunci untuk mengakses dan memahami informasi ilmiah. Namun, 
masih banyak siswa yang menghadapi tantangan dalam memahami materi sains akibat 
kurangnya penguasaan bahasa Indonesia yang baik. Situasi ini berdampak negatif pada proses 
pembelajaran, di mana siswa tidak hanya kesulitan dalam memahami konsep-konsep ilmiah, 
tetapi juga dalam menyampaikan ide-ide mereka secara jelas dan sistematis (Sukardi, 2020). 
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemahaman bahasa Indonesia 
dan literasi terhadap pembelajaran sains, serta bagaimana bahasa dapat berfungsi sebagai alat 
komunikasi ilmiah yang efektif dalam konteks pendidikan di Indonesia. 
 
REVIEW TEORI 

Bahasa ilmiah merupakan bahasa formal yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah, 
berdiskusi, pembicaraan di lingkungan formal dan lain sebagainya. Kata Ilmiah berarti sesuatu 
yang mengilmu, bersifat ilmu, atau memenuhi syarat (kaidah) ilmu pengetahuan. Karya ilmiah 
adalah suatu karya yang memuat dan mengkaji suatu masalah tertentu dengan menggunakan 
kaidah-kaidah keilmuan. Artinya, karya ilmiah menggunakan metode ilmiah dalam membahas 
permasalahan, menyajikan kajiannya dengan bahasa baku dan tata tulis ilmiah, serta 
menggunakan prinsip-prinsip keilmuan yang lain seperti objektif, logis, empiris, berdasarkan 
fakta, sistematis, lugas, jelas, dan konsisten (Dianto, 2019). Bahasa dirancang agar dapat 
dipahami oleh komunitas ilmiah secara luas tanpa adanya ambiguitas atau penyimpangan 
makna. Bahasa ilmiah sering digunakan dalam publikasi jurnal, buku teks, laporan penelitian, 
dan diskusi akademik. 

Dalam bahasa Indonesia kebakuan bahasa diukur dengan pedoman umum ejaan bahasa 
Indonesia yang disempurnakan. Selain itu, artikel ilmiah sebagai karya ilmiah juga memiliki 
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karakteristik tersendiri, antara lain: 1) Menyajikan fakta, 2) Menyajikan definisi, 3) 
Menguraikan permasalahan dengan cara jelas/lengkap, 4) Menerapkan teori-teori secara 
spesifik, dan 5) Disajikan permasalahan dengan cara deduksi atau berproses (Kusumaningrum, 
2019). Tidak hanya itu, menulis artikel ilmiah hasil penelitian memiliki perbedaan dengan karya 
tulis lainnya, misalnya dalam artikel ilmiah hasil penelitian harus menunjukkan kebaruan hasil 
penelitian sehingga penulis harus memiliki referensi terbaru sesuai topik tulisannya. Referensi 
terbaru sebagian besar bisa didapatkan dari jurnal nasional dan internasioanal (Susetyo, dkk., 
2020). 

Bahasa ilmiah yang presisi memungkinkan siswa dan ilmuwan memahami serta 
menerapkan konsep-konsep ilmiah dengan lebih baik. Bahasa merupakan kunci untuk 
membuka wawasan dan pengetahuan. Walaupun bahasa Indonesia sudah berperan sebagai alat 
persatuan tetapi belum dapat berperan sebagai pengantar ilmu pengetahuan. Hal tersebut 
mengharuskan kita menerjemahkan buku asing ke dalam bahasa Indonesia. Dengan adanya 
informasi ilmiah dalam bahasa Indonesia, dapat menciptakan kemajuan di bidang ilmu 
pengetahuan sehingga mutu bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah bisa terus meningkat. 
Bahasa digunakan sebagai alat pengungkap gagasan dan pikiran. Dengan begitu bahasa adalah 
alat komunikasi sekaligus alat untuk memahami isi dari komunikasi itu sendiri. Komunikasi 
antar-orang, termasuk komunikasi ilmuwan terhadap fenomena alam dan fenomena 
kebudayaan. 

Karya tulis ilmiah atau akademik menuntut kecermatan dalam penalaran dan bahasa. 
Dalam hal bahasa, karya tulis (termasuk laporan penelitian) harus memenuhi ragam bahasa 
standar (formal) bukan bahasa informal atau pergaulan. Ragam bahasa karya tulis ilmiah atau 
akademik hendaknya mengikuti ragam bahasa yang penuturnya terpelajar dalam bidang ilmu 
tertentu. Ragam bahasa ini mengikuti kaidah bahasa baku untuk menghindari ketaksaan atau 
ambigiutas makna karena karya tulis ilmiah tidak terikat oleh waktu. Tujuannya agar karya 
tersebut dapat tetap bisa dipahami oleh pembaca yang tidak berada dalam situasi atau konteks 
saat karya tersebut diterbitkan (Hasana, 2022). 

Masalah ilmiah biasanya menyangkut hal yang sifatnya abstrak atau konseptual yang 
sulit dicari alat peraga atau analoginya dengan keadaan nyata. Untuk mengungkapkan hal 
semacam itu, diperlukan struktur bahasa keilmuan adalah kemampuannya untuk membedakan 
gagasan atau pengertian yang memang berbeda dan strukturnya yang baku dan cermat. Dengan 
karakteristik ini, suatu gagasan dapat terungkap dengan cermat tanpa kesalahan makna bagi 
penerimanya. Penulisan ilmiah merupakan sebuah karangan yang bersifat fakta atau real yang 
ditulis dengan menggunakan penulisan yang baik dan benar serta ditulis menurut metode yang 
ada. Dalam aktivitas berbasa tulis khususnya penulisan karya tulis ilmiah di samping 
perbendaharaan kata dan tata bahasa, ejaan memegang peranan yang cukup penting agar tulisan 
yang dibuat tertata dengan baik (Hasana, 2022). Menurut para ahli dalam buku-buku praktik 
Indonesia, penggunaan bahasa standar dalam penelitian ilmiah adalah upaya untuk 
memperkaya dan kosa kata Indonesia, khususnya di bidang-bidang seperti sains dan teknologi 
(Siregar, dkk., 2024). 

 
Kemampuan literasi adalah hal mendasar yang perlu dimiliki oleh para peserta didik 

agar dapat menghadapi tantangan di era global ini dan memenuhi kebutuhan hidup dalam 
berbagai situasi (Daniah, 2020). Secara harfiah, literasi sains berasal dari dua kata, yaitu 
"literatus" yang berarti melek huruf, dan "scientia" yang artinya memiliki pengetahuan. Literasi 
sains dapat dipahami sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, 
mengidentifikasi pertanyaan, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti. Semua ini 
dilakukan dalam konteks memahami alam dan perubahan yang terjadi akibat aktivitas manusia 
terhadap lingkungan (Pertiwi, dkk., 2018). Aspek literasi sains mencakup berbagai dimensi 
yang penting dalam pemahaman ilmiah dan penerapan konsep sains dalam kehidupan sehari-
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hari. Berdasarkan beberapa referensi yang relevan, aspek literasi sains dapat dibagi menjadi 
beberapa komponen utama. Salah satu aspek literasi sains adalah pemahaman sains sebagai 
batang tubuh pengetahuan, yang mencakup penyajian fakta dan konsep ilmiah. 

Hal ini menunjukkan pentingnya memahami hubungan antara ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan dampaknya pada masyarakat dalam konteks literasi sains. Dengan demikian, 
aspek literasi sains mencakup pemahaman konsep ilmiah, kemampuan menyelidiki fenomena, 
berpikir secara ilmiah, dan memahami interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat. 
Integrasi dari berbagai aspek ini menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman dan 
penerapan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Indikator yang ada pada literasi sains mencakup 
berbagai aspek penting dalam mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami, 
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi ilmiah. Beberapa indikator literasi sains yang 
dapat ditemukan dalam penelitian-penelitian tersebut antara lain: 1) Kemampuan berpikir kritis, 
2) Kemampuan berkomunikasi secara efektif, 3) Kemampuan berkolaborasi dalam 
memecahkan masalah, 4) Kemampuan berkreasi dalam menyusun solusi, 5) Kemampuan 
mengidentifikasi dan menganalisis data ilmiah, 6) Kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah 
secara logis, 7) Kemampuan menerapkan metode ilmiah dalam penyelidikan, 8) Kemampuan 
mengevaluasi informasi ilmiah secara kritis, 9)Kemampuan memahami implikasi pengetahuan 
ilmiah bagi masyarakat 10. Kemampuan mengidentifikasi pertanyaan yang dibahas dalam 
penelitian ilmiah (Sitanggang, dkk., 2024) 
 
METODE 

Artikel ini mengkaji mengenai pengaruh pemahaman bahasa Indonesia dan literasi pada 
pembelajaran sains sebagai alat untuk komunikasi ilmiah berbasis literatur. Studi ini bersifat 
kualitatif dan eksplorasi, dengan fokus pada analisis moto berbagai literatur terkait. Penelitian 
teoritis dilakukan pada tiga aspek utama yaitu (1) Bahasa Indonesia dalam konteks ilmiah, yang 
menganalisis mengenai peran bahasa Indonesia sebagai bahasa pendidikan dalam pendidikan 
sains dan fungsinya dalam komunikasi ilmiah. (2) Pembelajaran sains dan literasi yang berfokus 
pada pendekatan, strategi pembelajaran sains. (3) Analisis dampak pemahaman bahasa 
Indonesia dalam pembelajaran sains. Kami menganalisis seberapa baik pemahaman tentang 
pemahaman bahasa Indonesia mempengaruhi pembelajaran, termasuk kemampuan untuk 
memahami konsep ilmiah, mendiskusikan serta mengomunikasikan ide-ide ilmiah. 

 Sumber Data pada penelitian ini meliputi referensi dari temuan penelitian sebelumnya 
(artikel ilmiah, jurnal, laporan penelitian). Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif 
dan deskriptif melalui proses pengumpulan data, organisasi data, dan penarikan kesimpulan. 
Metode penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman mendalam dan 
komprehensif tentang pengaruh pemahaman bahasa Indonesia pada pembelajaran sains, serta 
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran sains yang efektif dan 
peningkatan literasi sains siswa di Indonesia (Fauzah & Sundary, 2024). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama dua puluh tahun terakhir, perhatian dunia dalam penelitian dan upaya 
peningkatan program pendidikan anak usia dini telah terfokus pada peningkatan kualitas. Salah 
satu hal yang ditekankan adalah pentingnya bagi anak-anak usia dini untuk mengembangkan 
literasi sains. Konsep ini menggaris bawahi perlunya memulai pendidikan sains sedini 
mungkin, karena materi yang diajarkan tidak hanya mendorong rasa ingin tahu, tetapi juga 
kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis yang sangat penting bagi perkembangan 
mereka (Monika, dkk., 2024). Literasi sains memiliki kaitan yang sangat erat dengan 
pemahaman individu terhadap konsep dan fakta ilmiah. Integrasi antara sains dan bahasa 
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi sains, penguasaan kosakata, 
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serta kemampuan pemahaman bahasa. Dengan demikian, hal ini dapat secara efektif dan 
signifikan meningkatkan prestasi siswa (Sinyanyuri, dkk., 2022). Literasi sains memiliki 
peranan yang sangat krusial dalam kehidupan kita saat ini. Sains, dengan karakteristik dan 
metodologi keilmuan yang dimilikinya, menjadi inti dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta merupakan fondasi peradaban modern. Saat ini, literasi sains telah menjadi 
istilah yang umum digunakan dan dianggap sebagai salah satu karakteristik penting yang harus 
dimiliki oleh setiap warga negara dalam masyarakat modern, sekaligus mencerminkan tujuan 
pendidikan sains (Daniah, 2020). 

Dalam penulisan ilmiah, standar Indonesia dicirikan oleh penggunaan aturan tata bahasa 
yang benar, pilihan kata yang benar, dan struktur kalimat logis yang efektif. Selain itu, standar 
ejaan dalam istilah dan singkatan tertulis, serta penggunaan tanda baca dan konsistensi rasional, 
juga merupakan fitur utama dari Indonesia standar dalam konteks ilmiah. Keakuratan tata 
bahasa dan keakuratan struktur kalimat mencakup penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan 
preposisi. Selain itu, beberapa kalimat tidak lengkap dan kata-kata berulang harus dihindari 
(Siregar, dkk., 2024). Penggunaan ejaan bahasa Indonesia dalam penulisan karya tulis ilmiah 
secara benar masih jauh dari yang diharapkan karena banyaknya dijumpai kesalahan dalam 
pemakaiannya. Banyaknya kesalahan (ejaan) yang terjadi dalam pemakaiannya itu 
menunjukkan bahwa masih diabaikannya persoalan penerapan ejaan dalam penulisan karya 
tulis (Hasana, 2022). Penggunaan bahasa yang tepat sangat penting dalam memahami konsep 
sains karena istilah yang tidak jelas dapat menyebabkan kesalahan interpretasi. Hanya dengan 
bahasa kita dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahasa sebagai perangkat 
komunikasi mencakup lima fungsi yaitu sebagai pengungkapan informasi, pengungkapan 
berita, penyediaan item, fungsi keyakinan, fungsi eksplorasi, dan fungsi hiburan (Revita, dkk., 
2023).  

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa literasi bahasa memiliki dampak 
signifikan terhadap pembelajaran sains. Misalnya, penelitian oleh Yusmar & Fadilah pada 
tahun 2023. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Kemampuan literasi sains peserta didik 
di Indonesia tergolong rendah. Hal ini didasarkan pada hasil asesmen PISA yang menunjukkan 
skor literasi sains peserta didik Indonesia dari tahun 2000 hingga 2018 belum mencapai rata-
rata skor yang ditetapkan oleh PISA. Selama tujuh kali keikutsertaan dalam asesmen PISA, 
Indonesia selalu berada pada sepuluh peringkat terbawah dari sejumlah negara partisipan 
lainnya, bahkan skor literasi sains peserta didik Indonesia tahun 2018 mengalami penurunan 
dibandingkan tahun 2015. Penilaian literasi sains menurut PISA melibatkan empat aspek utama. 
Pertama, aspek konteks sains, yang mengukur kompetensi dan pengetahuan peserta didik dalam 
situasi atau konteks tertentu. Kedua, aspek kompetensi, yang mencakup kemampuan untuk 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta 
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Ketiga, aspek pengetahuan, yaitu penilaian terhadap 
pemahaman peserta didik mengenai fakta, konsep, dan teori dasar yang merupakan fondasi 
pengetahuan ilmiah. Keempat, aspek sikap, yang mencerminkan minat terhadap sains, 
dukungan untuk penyelidikan ilmiah, serta motivasi untuk bertindak secara bertanggung jawab, 
seperti menjaga sumber daya alam dan lingkungan (Irwan, 2020). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan berbahasa, salah satunya 
melalui integrasi antara bahasa dan sains, baik secara alami maupun sengaja. Integrasi secara 
alami terjadi karena para guru melihat bahasa sebagai alat komunikasi yang esensial serta 
sebagai media untuk menyampaikan konsep-konsep sains. Sementara itu, integrasi yang lebih 
mendalam dilakukan oleh guru dengan secara sadar memasukkan kompetensi kebahasaan ke 
dalam pembelajaran sains. Dalam proses ini, penggunaan kosakata, ejaan, struktur kalimat, dan 
aturan penulisan yang benar dipadukan dengan pengajaran sains (Sinyanyuri, dkk., 2022). 
Literasi sains yang rendah menyebabkan peserta didik kurang responsif dalam mengatasi 
persoalan dan perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar, kurang cakap memanfaatkan ilmu 
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pengetahuan pada kehidupan sehari-hari, sulit memecahkan masalah, dan lambat menentukan 
keputusan, Terdapat beberapa faktor penyebab rendahnya literasi sains peserta didik di 
Indonesia kaitannya dengan hasil PISA, yaitu peserta didik belum memahami konsep dasar 
sains yang diajarkan oleh guru, tetapi malas untuk bertanya, pembelajaran IPA di sekolah 
diselenggarakan masih secara konvensional, kurangnya kemampuan peserta didik dalam 
menginterpretasikan tabel atau grafik, pengabaian pentingnya kemampuan membaca/literasi 
dan menulis sebagai kompetensi yang wajib dimiliki peserta didik, dan kurangnya minat peserta 
didik untuk membaca serta mengulang materi pembelajaran. Faktor lain yang mempengaruhi 
rendahnya literasi sains peserta didik ialah peran guru. Guru kurang melatih peserta didik 
mengerjakan soal-soal literasi sains, orientasi pada penguasaan materi, jarang melatih peserta 
didik untuk mengembangkan konsep, pembelajaran berpusat pada guru, kurangnya 
pengetahuan guru mengenai literasi sains, dan ritme pembelajaran untuk mencapai target 
kurikulum seringkali menyebabkan miskonsepsi pada konsep-konsep IPA sehingga sekadar 
dihafal. Selain itu, literasi sains peserta didik yang rendah diperngaruhi oleh peran sekolah, 
seperti ketersediaan fasilitas yang kurang mendukung, sarana dan prasarana yang kurang 
memadai seperti laboratorium untuk penyelenggaraan pembelajaran sains, dan minimnya 
pelibatan peserta didik pada kegiatan praktikum sehingga mereka menjadi lemah dalam 
mengaitkan pengetahuan sains dengan fenomena di kehidupan nyata. Rendahnya literasi sains 
di Indonesia pada peserta didik juga dipengaruhi oleh kurikulum dan sistem pendidikan yang 
diterapkan, pemilihan metode dan model pengajaran oleh guru, serta ketersediaan sarana dan 
fasilitas belajar, sumber belajar, dan bahan ajar lainnya (Jufrida, dkk., 2019). Pembelajaran 
yang cenderung terpusat pada guru, rendahnya sikap positif siswa terhadap sains, serta adanya 
kompetensi tertentu yang kurang diminati oleh siswa terkait dengan konten, proses, dan konteks 
pembelajaran, dapat menjadi penyebab rendahnya literasi sains siswa di Indonesia (Fuadi, dkk., 
2020).  

Pendidikan Indonesia saat ini memiliki peringkat yang relatif rendah dalam kaitannya 
dengan sistem pendidikan dibandingkan dengan negara lain. Alasan mengapa pendidikan 
Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara lain adalah dampak kelemahan literasi 
atau ketidakhadiran. Pengetahuan ilmiah yang telah dipelajari siswa harus disesuaikan dengan 
waktu. Sehingga tidak terjadi kesenjangan dalam pengembangan sains dan teknologi. Saat ini 
Indonesia telah mengalami kenyataan pahit tentang hasil pendidikan dan krisis pendidikan yang 
secara konsisten berada di bawah berdasarkan hasil riset internasional (Hidayat, 2014). Solusi 
yang dapat dilakukan untuk memperkuat literasi sains adalah dengan mengembangkan 
keterampilan membaca dan belajar menulis karya ilmiah. Selain itu, juga dapat menerapkan 
pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari agar menimbulkan rasa tertarik terhadap apa 
yang selanjutnya akan kita baca dan kita tulis. Mengembangkan keterampilan membaca melalui 
artikel ilmiah seperti jurnal, dapat meningkatkan daya pikir otak menjadi lebih kritis. Kemudian 
setelah membaca didukung dengan menulis kembali ringkasan karya ilmiah dengan baik dan 
jelas agar melatih kemampuan menulis laporan atau menulis ringkasan penelitian dengan 
bahasa yang jelas, ringkas, dan mudah di pahami. Sehingga tidak hanya daya pikir yang akan 
mengalami peningkatan, pemahaman bahasa dan kemampuan literasi juga akan semakin 
meningkat.  

Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar memiliki pengaruh signifikan dalam 
proses belajar mengajar, terutama dalam konteks pembelajaran sains (Naila, dkk., 2024). 
Pengajar yang menyampaikan materi pelajaran dalam Bahasa Indonesia membantu siswa lebih 
mudah memahami konsep-konsep ilmiah. Model pembelajaran seperti Problem Based 
Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan penggunaan Bahasa Indonesia, terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sains. Dengan demikian, siswa dapat 
lebih mengartikulasikan pemahaman mereka (Aniya, dkk., 2024). Siswa seringkali menghadapi 
berbagai kendala dalam memahami teks ilmiah berbahasa Indonesia, termasuk kesulitan dalam 
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memahami istilah-istilah teknis (Ecca, dkk., 2025). Keterbatasan dalam pemahaman bahasa 
asing juga dapat menjadi penghalang bagi siswa. Oleh karena itu, penggunaan Bahasa Indonesia 
yang tepat sangat penting untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih baik, terutama bagi siswa 
yang memiliki keterbatasan dalam pemahaman bahasa asing (Aniya, dkk., 2024). Pemahaman 
siswa mengenai bahasa dalam sains khususnya pada konteks, terminologi, dan beberapa hal 
lainnya, sangat mempengaruhi bagaimana siswa mampu menyusun struktur kalimat dengan 
baik. Konteks atau konsep seringkali memiliki makna yang berbeda dari kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman bahasa Indonesia akan sangat diperlukan untuk memahami istilah yang benar. 
Istilah ilmiah di dalam dunia sains sering dianggap rumit dan sulit diingat. Struktur kalimat 
ilmiah juga sangat kompleks dan menggunakan banyak klausa. Sehingga dapat diketahui bahwa 
pemahaman siswa terhadap bahasa Indonesia memiliki kontribusi yang efektifi pada 
komunikasi ilmiah dalam sains. Hal ini dikarenakan bahasa Indonesia memiliki kosakata yang 
kaya untuk menjelaskan berbagai konsep ilmiah yang kompleks. Dengan pemahaman yang baik 
terhadap bahasa Indonesia, para siswa dapat dengan mudah memahami dan mengolah infomasi 
ilmiah yang disampaikan dalam bahasa Indonesia, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. 
Kemudian dalam kemampuan berbahasa Indonesia yang baik memungkinkan para siswa untuk 
menyampaikan informasi ilmiah secara jelas, ringkas, dan mudah dipahami. Struktur kalimat 
yang baik dan pemilihan kata yang tepat akan membantu menghindari kesalahpahaman dan 
memastikan bahwa pesan ilmiah tersampaikan dengan akurat. Dengan pemahaman siswa 
terhadap bahasa Indonesia dalam sebuah sains akan meningkatkan partisipasi dalam komunitas 
ilmiah dimana bahasa Indonesia digunakan dalam berbagai forum ilmiah, konfersi, atau 
seminar di Indonesia. Kemampuan berbahasa Indonesia yang baik akan memungkinkan siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan tersebut, berbagi pengetahuan, dan 
membangun jaringan kolaborasi dengan para ilmuan. 
 
PENUTUP  

 Pemahaman bahasa Indonesia dan kemampuan literasi yang baik dalam pembelajran 
sains sangat mempengaruhi hasil karya tulis seseorang (siswa dan mahasiswa) khususnya ketika 
menuangkan ide di dalam karya sebagai alat komunikasi ilmiah yang berisikan hasil temuan-
temuan terbaru. Hasil penelitian yang disajikan dengan menggunakan bahasa yang benar dan 
penggunaan istilah yang tepat, membuat para peneliti lanjutan tertarik dengan hasil karya tulis 
yang dibuat. Penikmat suatu karya tulis menjadi lebih mudah memahami data-data temuan yang 
telah disajikan. Karya yang baik hanya akan tercipta dari ide sesorang yang memiliki 
pemahaman yang baik pula, khususnya dalam konteks pemahaman penulisan menggunakan 
bahasa yang akan dijadikan sebagai sarana komunikasi secara ilmiah pada karyanya.  

Menanamkan kesadaran, mengasah kemampuan dalam memahami bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sejak dini, dapat menjadi awalan yang sangat bagus untuk keberhasilan di 
masa depan. Khususnya bila ingin menjadi seorang ilmuan sains, tetapi juga didukung dengan 
kemampuan berbahasa asing yang baik tentunya akan semakin mendukung keberhasilan dalam 
menciptakan karya tulis dengan hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai komunikasi 
ilmiah dan dorongan peneilitian/temuan-temuan selanjutnya. Sejalan dengan hal ini, perlahan-
lahan kemampuan literasi dan menulis generasi muda Indonesia akan semakin membaik hingga 
mendapatkan peringkat yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
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